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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini bukan
karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di perguruan
tinggi lain. Skripsi ini tidak mengandung karya atau pendapat yang pernah
dituliskan atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis memang
diacu di dalam naskah atau disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila dikemudian
hari di jumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal ini, akibatnya tidak
merupakan tanggung jawab pembimbing,
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ABSTRAK

NABILA NAJWA RAUDATIN NUR. 2026. “Analisis Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Nursery PT Jorong Barutama Greston”. Skripsi, Program
Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing : Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. dan Ir. Rosidah Radam, M.P.

Kata Kunci: K3, nursery pertambangan, HIRARC, ISO 45001:2018, PT Jorong
Barutama Greston,

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bahaya kerja dan menganalisis tingkat
risiko K3 di area nursery PT Jorong Barutama Greston (PT JBG), yang mengelola
dua fasilitas pembibitan dengan kapasitas 220.000 bibit per tahun untuk reklamasi
lahan pascatambang. Berlokasi di Desa Swarangan, Kalimantan Selatan,
penelitian menggunakan pendekatan mixed methods melalui kuesioner Likert,
observasi lapangan, wawancara, dan analisis HIRARC dengan 12 responden (8
pekerja dan 4 pengawas/manajemen). Hasil menunjukkan bahaya fisik berupa
paparan sinar matahari langsung memperoleh skor tertinggi (4,0/Tinggi). Bahaya
ergonomi menjadi kategori paling dominan, mencakup gerakan berulang, posisi
jongkok, dan posisi membungkuk (skor 3,3-3,6/Tinggi). Bahaya kimia berada
pada kategori sedang, sedangkan bahaya biologi tergolong rendah. Pada level
supervisi, tekanan target produksi dan tanggung jawab keselamatan bawahan
masing-masing mendapat skor 4,0/Tinggi, sementara bahaya strategis manajemen
seluruhnya sangat rendah. Analisis HIRARC mengidentifikasi 1 risiko Ekstrem
yaitu operasi kendaraan tambang di area nursery (skor 16), 4 risiko Tinggi
meliputi paparan sinar matahari dan ergonomi (skor 10-12), serta 67% bahaya
lainnya pada kategori Sedang hingga Rendah. Disimpulkan bahwa penerapan K3
PT JBG telah sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970, namun belum sepenuhnya
memenuhi standar ISO 45001:2018. Diperlukan penguatan pada pengelolaan
bahan kimia, disiplin APD, penerapan SOP kendaraan, fasilitas ergonomis, dan
pelatihan K3 rutin.
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ABSTRACT

NABILA NAJWA RAUDATIN NUR. 2026. "Analysis of Occupational Safety
and Health in the Nursery of PT Jorong Barutama Greston". Thesis, Forestry
Study Program, Faculty of Forestry, University of Lambung Mangkurat.
Advisors: Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. and Ir. Rosidah Radam, M.P.

Keywords: OSH (K3), mining nursery, HIRARC, ISO 45001:2018, PT Jorong
Barutama Greston,

This study aimed to identify occupational hazards and analyze occupational health
and safety (OHS) risk levels in the nursery area of PT Jorong Barutama Greston
(PT JBG), which operates two nursery facilities with a production capacity of
220,000 seedlings per year for post-mining land reclamation. Conducted in
Swarangan Village, South Kalimantan, the study employed a mixed methods
approach combining Likert-scale questionnaires, field observations, in-depth
interviews, and HIRARC analysis involving 12 respondents (8 field workers and 4
supervisors/managers). Results revealed that direct sunlight exposure received the
highest physical hazard score (4.0/High). Ergonomic hazards were the most
dominant category, encompassing repetitive movements, prolonged squatting, and
bending postures (scores 3.3-3.6/High). Chemical hazards were rated moderate,
while biological hazards were low. At the supervisory level, production target
pressure and subordinate safety responsibilities each scored 4.0/High, whereas
strategic management hazards were uniformly very low. HIRARC analysis
identified one Extreme risk — mining vehicle operations within the nursery area
(score 16) — four High risks including sun exposure and ergonomic hazards
(scores 10—-12), and 67% of remaining hazards classified as Moderate to Low. The
study concluded that PT JBG's OHS implementation complies with Indonesian
Occupational Safety Law No. 1 of 1970, but does not yet fully meet ISO
45001:2018 standards. Improvements are needed in chemical management, PPE
compliance, vehicle SOP enforcement, ergonomic facilities, and regular OHS
training.
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RINGKASAN

NABILA NAJWA RAUDATIN NUR, Analisis Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
Nursery PT Jorong Barutama Greston, dibimbing oleh Dr. Adi Rahmadi, S.Hut.,
M.T. dan Ir. Rosidah Radam, M.P.

PT Jorong Barutama Greston (PT JBG) adalah perusahaan pertambangan
batubara yang beroperasi sejak 1991 di Desa Swarangan, Kecamatan Jorong,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Dalam rangka reklamasi lahan
pascatambang, PT JBG mengoperasikan dua fasilitas pembibitan (nursery) dengan
total kapasitas 220.000 bibit per tahun. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
jenis bahaya kerja dan menganalisis tingkat risiko K3 menggunakan metode
HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control), serta
mengkaji  kesesuaiannya terhadap standar ISO 45001:2018. Penelitian
menggunakan pendekatan mixed methods yang mengintegrasikan kuesioner skala
Likert (1-5), observasi lapangan, dan wawancara mendalam terhadap 12
responden, terdiri atas 8 pekerja lapangan dan 4 pengawas/manajemen. Penilaian
risiko dihitung dengan rumus Skor Risiko = Kemungkinan (L) x Keparahan (S),
yang diklasifikasikan menjadi Rendah (1-3), Sedang (4-9), Tinggi (10-15), dan
Ekstrem (16-25).

Hasil analisis menunjukkan bahwa bahaya fisik berupa paparan sinar
matahari langsung memperoleh skor tertinggi (4,0/Tinggi), diikuti percikan air
berlumpur (3,2/Tinggi), dan suhu panas dalam greenhouse (2,7/Sedang). Bahaya
ergonomi menjadi kategori paling dominan, dengan gerakan berulang saat
mengisi pot, posisi jongkok berlama-lama, dan penggunaan tangan berulang
masing-masing mencapai skor 3,6 (Tinggi), berpotensi menyebabkan
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Bahaya kimia berada pada kategori sedang
(skor tertinggi 2,8 pada kontak kulit dengan pupuk anorganik), sedangkan bahaya
biologi seluruhnya rendah hingga sangat rendah (skor tertinggi 2,2 pada gigitan
serangga dan nyamuk). Pada tingkat supervisi, tekanan pencapaian target
produksi, tanggung jawab keselamatan bawahan, dan risiko kecelakaan
berkendara di area tambang masing-masing mencapai skor 4,0 (Tinggi).
Sementara itu, seluruh indikator bahaya strategis pada tingkat manajemen berada

pada kategori sangat rendah (1,0—1,6), mencerminkan sistem manajemen K3 yang



dinilai sudah terkendali dengan baik oleh jajaran manajemen yang
berpengalaman.

Analisis HIRARC mengidentifikasi satu risiko Ekstrem, yaitu operasi
kendaraan tambang di area nursery (skor 16; L=4, S=4), yang memerlukan
penerapan segera berupa Vehicle Safety Procedure, batas kecepatan 20 km/jam,
pemasangan barrier fisik, dan pelatihan defensive driving. Empat risiko
berkategori Tinggi meliputi paparan sinar matahari (skor 10) serta gerakan
berulang dan posisi jongkok berlama-lama (masing-masing skor 12), dikendalikan
melalui pemasangan naungan, meja kerja adjustable, bangku ergonomis, rotasi
kerja setiap dua jam, dan stretching exercise harian. Sebanyak 67% potensi
bahaya lainnya berada pada kategori Sedang hingga Rendah, dikendalikan melalui
SOP penanganan bahan kimia, pemasangan MSDS, penggunaan APD yang
disiplin, program manajemen stres, dan inspeksi rutin.

Penerapan K3 di area nursery PT JBG telah sesuai dengan Undang-
Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, namun belum sepenuhnya
memenuhi standar ISO 45001:2018, sehingga masih diperlukan penguatan pada
pengelolaan bahan kimia, disiplin penggunaan APD, SOP kendaraan yang lebih
ketat, penyediaan fasilitas ergonomis, serta pelatihan K3 rutin dan terstruktur.
Seluruh upaya pengendalian perlu dievaluasi secara berkelanjutan melalui siklus
Plan-Do-Check-Act (PDCA) guna mewujudkan lingkungan kerja nursery yang
aman, sehat, dan produktif. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas jumlah
responden dan mengintegrasikan HIRARC dengan metode Job Safety Analysis
(JSA) untuk analisis risiko yang lebih komprehensif.
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